
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari yang telah diuraikan diatas, penul is

dapat menyimpulkan bahwa:

Muhammad Abduh adalah seorang teolog yang mempunyai

corak pemikiran yang rasionalis dan rarlikal, dalam

beberapa konsep pemikirannya dan banyak mempunyai

kesamaan dengan pandangan kaum Mu'tazilah. Kesamaan

ini terutama didalam menempatkan peranan akal fikir-

ilrrr yakni memberikan kedudukan tinggi terhadap akal.

Akal dapat memikirkan tentang segala yang ada di

dunia ini baik mengenai hal yang realistis atau yang

metaf is is. Sepert i : Mengetahui tentang eksistens i

(keberadaan) Tuhan, baik sifat atau zat-Nya.

Eksistensi (keberadaan) tuhan menurut Muhammad

Abduh yang tercantum dalam kitabnya Risalah Tauhid

adalah bahwa Al lah SwT itu benar-benar ada, Kebera-

daan A1lah tersebut disertai dengan aclanya s i f at-

sifat dan zat. Yakni, sifat-sifat yang waj ib ada

pada-Nya dan sifat-sifat yang melekat pada zat-Nya

(esensi dari zat itu sendiri). Keberadaan Al1ah ini

yang menetapkan sifat "wahdah" (satu) dalam zat dan

perbuatan-Nya, Dia adalah satu ( tunggal
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ada syarikat bagi-Nya, menciptakan dan mengaturnya

alam seluruhnya, dan hanya kepada-Nya kita menyembah,

dia merupakan tempat kembal i segala alam ini ' serta

penghabisan segala tujuan.

Mengenai hukum-hukum wajib, Muhammad Abduh

berpendapat bahwa hukum wajib yang dimaksud adalah

sifat bagi Tuhan (A11ah) dibaei dua vaitu :

1. Sifat yang wajib ada bagi ?uhan (nafsiah) dapat

ditangkap oleh panca idra dan dijangkau oleh akal

fikiran manusia. Yaitu: Qidam, Baka, Hayat, Ilmu,

Qudrat, Ikhtiar/kebebasan berbuat, dan Wahdah.

Z. Sifat yang melekat pada zat-Nya (sam'iyat ) yaitu;

"Kalam" (Berbicara, Beriman), Mendengar dan Meli-

hat. Sifat-sifat tersebut tidak dapat dipahami dan

dijangkau oleh akal fikiran manusia. Kecuali

dengan pengiriman para Rasul, kemudian diterima

oleh manusia dengan sepenuh Iman dan Taqwa.

Da I am mencar i bukt i -bukt i t ent ang adanya

wujud Tuhan, Muhammad Abduh menggunakan tiga dalil

hukum-hukum akal yaitu :

1. Mustahi lul srujud (nukum Mustahi 1)

2. Mungkinul Wujud (Hukum Mungkin)

3. Waj ibul Wujud (Waj iU Ada,/Hukum waj ib) .

Kemudian mengenai peranan dan kedudukan akal

dalam memahami keberadaan Tuhan Muhammad Abduh ber-

pendapat bahwa akal men.,jadi sumber keyakinan dan
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dapat mencari adanya suatu kebenaran. Akal bisa

sampai pada diri Tuhan, yakni dengan mengetahui dan

memikirkan tentang apa yang diciptakan-Nya, dan

sifat-sifat-Nya. Tetapi akal tidak sampai pada esen-

s inya atau zat Tuhan i tu sendiri.

Cukuplah manusia mengetahui tentang hakekat

dari zat tersebut. Bahwa zat itu ada beserta sifat-

s i fat -Nya yang sempurna . Sedang aka I d i ai ak untuk

memikirkan mengenai apa yang diciptakan-Nya.

B. Saran-saran

1. Setelah membaca dan memahami pemikiran-pemikiran

Muhammad Abduh tentang keberadaan Tuhan, maka umat

Islam pada khususnya dan seluruh umat manusia pada

umumnya akan dapat lebih mengerti akan dirinya dan

Tuhannya se laku pencipta dan peme 1 ihara alam.

Dialah asal mula dari segala yang ada (maujud),

serta menambah tebalnya Iman ki.ta kepada Al lah

SwT. sebagai zat yang maha Esa (tunggal), tidak

ada sesuatupun yang menyamai.-Nya.

2, Diharapkan bagi manusia, khususnya agama Islam

yang masih ingkar dan ragu akan keberadaan Tuhan,

t idak lagi mengingkari dan meragukan-Nya, -sebagai

zat yang Esa (satu), Abadi lagi Azali. Dialah

sumber dari segala 1am seme-sta ini. Bagi manusia



yang beriman akan menambha keimanan dan keikhlasan

clalam melaksanakan kewajiban-kewaiiban yang

diperintahkan-Nya, dan meninggalkan segala bentuk

1 arangan- 1 arangan-Nya.

3. Hendaknya manusia diciptakan oleh Allah sebagai

makhluk yang paling sempurna, yakni dengan diberi-

kannya aka1, untuk memikirkan tentang segala apa

yang dilihat, didengar. maka mansia harus memper-

gunakannya dengan sebaik-baiknya. Misalnya: Manu-

sia dituntut untuk memikirkan segala bentuk keja-

dian dibumi ini (semua ciptaan Tuhan), sebaliknya

manus i a cli l arang memi k i rkan t ent ang zat Tuhan

(A11ah), karenma hal tersebut akan membawa pada

kekufuran dan kekafiran serta membuat celaka bagi

diri sendiri. lni lah yang di larang oleh agama.


